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Perkembangan Situasi Penyakit Infeksi Emerging
Minggu Epidemiologi ke-37 Tahun 2025
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Perkembangan Penyakit Infeksi Emerging Global Tahun 2024-2025 (M37)

45000
40000  agumas oD Analisa: |
il 1. Penyakit Infem Global didominasi oleh COVID-17,
25000 Mpox, dan Legioneliosis
2. Temuan kasus didominasi di figa wilayah WHO
30000 (EURO, AMRO, dan AFRQ)**
3. Faktor risiko**: kontak dengan hewan/orang
25000 terinfeksi, iwayat petjalanan ke negara ferjangkit,
periiaku berisiko, sanitasi buruk, dan kepatuhan
20000 PHBS menurun
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eferangan:
= WNV: West Nile Virus/Penyakif virus West Nile | ¥Es Yellow FeveriDemam Kuning
- MM: Meningitls Menirgokokus _ - BVF: Riff Valley Fever/Demam Rift Valley
-  CCHF: Crimean Congo Hoemomhagic Faver L~
*data dalam ratusan Kemenkes

** menyesualkan dengan masing-masing penyakit
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Informasi Penambahan Kasus Penyakit Infem di Global
Minggu Epidemiologi ke-37 Tahun 2025

Tambahan Kasus

| +Konfimasi ‘ +Kematian l Penambahan

3 negarg pelopor tambohon terbanyak: Brasl, Rumania, dan

Diterbitkan oleh Tim r::_i_?a Surveilans dan Infervenst Benyoxil nfeksi Emerging - Bifjen P2 Kementeran Eesshaton R, jokarta, Indonesia

Korsspondens vig ema

unfeisiemerging@iembesgold || Edior DAF, GBAC, 51 AZ

] COVID-19 it 27.044 308 M35-M3I7 2025
f ferognyak: a0, - -

2 Mo 3 rw.ggﬂm pelapor tambalian terbanyak: RD Konge, Guinea, don 491 - M2E-MAT 2095
Ghana

3 L edloneliods Amerika Serkatl, Tawan, Ausiralla. Singapura, Korea -Selatan. 374 4 M32-M37 2095
Jepang, dan Spanyol

4 Penyvakit virus Wast Mile Amerika Sarikat, 185 0 M34-M37 2025

3 Llisterdosk Amerika Serikat, Spanyol, dan Talwan 30 0 M34-M37 2025

6 Demom Lasso Nigeria 27 4 M35-M37 2025

Fd Eboin RD Kongo 18 15 M37 2025

BN Amerika Serlkat, Spanyol. Australia, dan Selandia Baru 10 0 M36-M37 2025

9 Palin R Kongo, €had. Nigeria, dan Somalia 8 0 M37 2025

10 Avian Influsrizg AIHINZ] Cina 4 0 M37 2025

11 Panyoidt vinds Hantg Amerika Serikat 3 0 M35-M37 2025

12 Penyakit virus Nipah Bangladesh l 1 M37 2025

13 Avion Influenza AHENT] Kambgjo 1 0 37 2025

Data s.d M37 (7 - 13 September 2025) per tanggal 20 September 2025 pukul 12.00 WIB »
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SITUASI HIGHLY PATHOGENIC AVIAN INFLUENZA (HPAI)

Tren Kasus dan Kematian A(H5N1) Tahun 2003 - 2025 (M37)

140 . 100%

120 \
RiNeE
100 \ . BO%

a0 / \ BO%
*~ x ,; N\ 40%
2 o .a-”"‘\
\~ 20%
. . 1" e \‘ / f 24 61 2 -
[) — " .f"‘ ——— -._ L (e

60
i
2003 2004 20065 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024+ 2025

2

= O

m Fasus  mmKematian ——CFH
fetermasul kEses-HS di Amerikeg Serileat yang kontok dengan hewan terinfeksi HSNT

Situasi Global Situasi Indonesia Upaya yang Dilakukan
* Penambahan di M37: +1 konfirmasi di Kamboja « Tahun 2018 - 2025 1. Pemantauan pelaku perjalanan dan lalu lintas
»  Tahun 2025 (M37): 30 konfirmasi dan 10 kematian (M37): tidak ada ternak/ungqgas dari negara terjangkit
dari 8 negara (CFR: 33%) konfirmasi A(H5N1) 2. Pemantauan melalui SKDR, FlulD, FluNet
= Faktor risiko: Kontak dengan unggas/hewan termnak = Tahun 2005-2017: 200 3. Pedoman dan SE Kewaspadaan Flu Burung
' konfirmasi dan 168 4. Deteksi dini melalui surveilans sentinel penyakit
kematian (CFR: 84%) infem dan IL-SARl dengan pendekatan One
Health

5. Penilaian risiko berkala di tingkat Kab/Kota

Sumber WHO |wha.int], [HR. CHP HK {chp.gov.hk) B vigEn re



SITUASI HIGHLY PATHOGENIC AVIAN INFLUENZA (HPAI)

Perkembangan Kasus A(H5N6) Tahun 2014-2025 (M37)

40 37
35
30
25
20 18
15 |
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b 5 ) 5 8
5 2 2 4 S .
" _
2014 2015 2016 2097 2018 2015 20620 2021 20247 2023 2024 2025
Situasi Global Rekomendasi Penanggulangan
= Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini 1. Pemantauan pelaku perjalanan dan lalu lintas
» Tahun 2025 (M37): 0 konfirmasi ternak/unggas dari negara terjangkit
= Total 2014-2025 (M37); 92 konfirmasi di Cina dan 1 konfirmasi di Laos 2. Pemantauan situasi global dan nasional
= Faktor risiko: kontak dengan unggas 3. Deteksi dini melalui surveilans kasus dengan
pendekatan One Health
Situasi Indonesia 4. Penilaian risiko berkala

Belum pernah dilaporkan kasus A(H5N6) di Indonesia

- Kemenkes
Sumber: WHO (who.int), IHR, CHP HK (chp.qgov.hk) ‘ Ditjen P2



SITUASI LOW PATHOGENIC AVIAN INFLUENZA (LPAI)

Perkembangan Kasus A(H9N2) Tahun 1998-2025 (M37)
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B Kasus wreamatian

Situasi Global Rekomendasi Penanggulangan
* Penambahan di M37: +4 konfirmasi di Cina 1. Pemantauan pelaku perjalanan dan lalu lintas
=  Tahun 2025 (M37): 26 konfirmasi di Cina ternak/ungagas dari negara terjangkit

= Faktor risiko: Kontak dengan unggas 2. Pemantauan situasi global dan nasional
3. Deteksi dini melalui surveilans kasus dengan
pendekatan One Health

4. Penilaian risiko berkala

Situasi Indonesia
Belum pernah dilaporkan kasus A(H9N2) di Indonesia

Kemenkes

Sumber: WHO (whouint). IHR, CHP HK (chp.gov.hk) ‘ Ditjen P2
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SITUASI COVID-19 GLOBAL

Tren COVID-19 di Dunia Berdasarkan
Wilayah Regional WHO

B 000
2020 - 2025 (M37)*
T 000
424017108
5000
5000
200 257 524
4, 400
BO.316761 §9.155.113
— - 3480533 35448 3,000
2020 2029 2022 2023 2024 2025 2000
AFRO »ANMED mEMED wEURD wSEARD m\WERO 1.000
Total Kumulaiif dari Tahun 2020 - 2025 (M37)* ]
Konfirmasi Kematian CFR
780.863.652 7.101.070 0.91%
Penambahan di M35-M37: +27.044 konfirmasi dan +308

kematian

Tiga negara penambahan terbanyak: Brasil, Rumania, dan Yunani
Negara dengan peningkatan kasus di M37: Korea Selatan

Tahun 2025 (M37): 3.548.128 konfirmasi

Viarignts of Interest (VOIs): IN.1 (2 Des 2024)

Variants Under Monitoring (VUMs): KP.3,1.7, XEC, LP.8.7, NB.1.8.1, XFG5,
(4 Sep 2025)

Faktor risiko; transmisi lokal

" Diata diakses

10 Negara dengan Penambahan Terbanyak
Kasus COVID-19 yang Melaporkan di M37* 2025

7.008
m Jumiah Kssus Tambahan
3.651
2686
1,504 1746
1.143 g

I I I 'i'-‘EL g55  B55 832

el Rumania Yunani Polandiz Inggris  Liuania Hep  Meldova Ukraing Thalland

Ceko

Rekomendasi Penanggulangan

1. Pemantauan situasi global

2. Deteksi dini melalui surveilans ILI-SARI, genomik, dan lingkungan
dengan pendekatan One Healih

Komunikasi risikc penerapan PHBS

Vaksinasi COVID-19 pada kelompok berisiko

Penyusunan dokumen rencana kesiapsiagaan patogen pemapasan
Penilaian risiko berkala

N s W

Sumber dari WHO, ABVC MoH Thadaed. MoH Singapura: MoH Malaysia) COHEC China: Moh Karsel. Mok Jeganiag, €©HF Hong Kong. Gov ofBanoladesh, WPRD.




SITUASI COVID-19 INDONESIA

30 Perkembangan Kasus COVID-19 Indonesia
Tahun 2025 (M37)

M2 M3 M4 M5 ME MT ME ME MIOMTTAMIZMIIMIEMIEMIEMITMIBMI8M20 M21 M22 M23 M24 M25 M2E6 M2T M28 M29M30M31 M32M33 M34 M3EM3GEM3

EXasus @EKemahan

2:

L=

Total Kumulatif dani Tahun 2020 - 2025 (M37) Upaya yang Dilakukan
Nonthriae: CFR 1. Pemantauan situasi global _
2. Deteksi dini melalui surveilans ILI-SARI dan genomik
6.830.782 162.066 2,37% 3. Penerbitan SE Keswaspadaan terhadap Peningkatan COVID-

19 di Beberapa Negara
Komunikasi risiko penerapan PHES

= Penambahan di M37: +15 konfirmasi di 8 provinsi 4. sl _ : _ —
= Empat provinsi penambahan terbanyak: Kalimantan Utara, Jawa Barat, 3. Vaksinasi COVIE-19 pata ke_l“mpﬂk_h.er's'.kﬂ
Kafirartan Timur, dan Banglailu 6. Penyusunan dokumen rencana kesiapsiagaan patogen

. ol L findd . ) - , pernapasan
Tahun 2025 (M37): 390 konfirmasi dan 0 kematian 7. Penilaian risiko berkala di tingkat Kab/Kota

Sumber : Kemenkes (New-All Recard) ¥ Kemenkes
! Ditjen P2
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SITUASI MERS GLOBAL

Tren Kasus MERS di Dunia Tahun 2012-2025 (M37)

800 a5
. - 700
Situasi Global
600
2.628 .
E Kasus terkonfirmasi o
400
848 200
Kematian
200
a 100
-_g‘.lah SHaporan kasus 5 E
Karfirmias| 0 e

146 {

o M N, W% 6 {
21 19g g1

—_— e =l — = 0%

103 g6 i23

2002 2013 2014 2015 2016 2017 2018 20189 2020 2021 2022 2023 2024 2025

Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini
Tahun 2025 (M37): 12 konfirmasi dan 3 kematian di Arab Saudi (CFR
25%)
Sebagian besar kasus 2012-2025 dari Arab Saudi (2.219 konfirmasi
dan 867 kematian (CFR: 38%)).
Faktor Risiko:

= Riwayat perjalanan dari wilayah Timur Tengah

= Kontak langsung/tidak langsung dengan unta

Surnder: WHD EMRD, WHO DONS

mm Konfirmas) mmmiKemaban ——=CFR

Rekomendasi Penanggulangan

1. Pemantauan situasi global dan nasional
Deteksi dini melalui surveilans kasus

3. Pemantauan jamaah haji dan umroh

4. Komunikasi risikc ke pelaku perjalanan (Timur Tengah):
menghindari kontak unta dan konsumsi produk unta
mentah

5. Penilaian risika berkala

.’ Kemenkes

B’ Ditjen P2



SITUASI MERS INDONESIA

Situasi Indonesia Distribusi Suspek MERS di Indonesia Tahun 2013-2025 (M37)
Total Suspek MERS 2013 - 2025 (M37) ‘

M) 683 Kasus suspek o=’ " e !
©75 Negatif \\. - '
8 Tidak dapat diperiksa B w W " !
@ 32 Provinsi Wi, |

Melaporkan Kasus Suspek

Upaya yang Dilakukan

» Terdapat penambahan +2 1.  Pemantauan situasi melalui SKDR dan WHO
suspek MERS di Sumatera Barat 2. Deteksi dini melalui surveilans sentinel infem dan ILI-SARI
(negatif) 3. Pemantauan jamaah haji dan umroh
= Belum ada konfirmasi MERS di 4. Penyusunan pedoman dan surat edaran
Indonesia. 5. Komunikasi risiko ke pelaku perjalanan (Timur Tengah): menghindari kontak unta dan
konsumsi produk unta mentah
6. Penilaian risiko berkala di tingkat Kab/Kota

Kemenkes

Sumber: Kemenkes (New All Record dan SKDR) ‘ Ditjen P2
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SITUASI LEGIONELLOSIS GLOBAL

204+ Persebaran Legionellosis per Negara Tren Legionellosis Global Tahun
Tahun 2025 (M37) 2022-2025 (M37)
1600 14,365 14,558
14000 13,221
12000 —
s 1317 10993 B AFRO
I : 8000 AMRO
619 484 494 mSEARO
21 78 6000
I w68 & ® 3 = EURO
N S e | - 4000
PP S S g IR0
F @ F AP F Ff S e W P & 2000
g}_ﬁ- T &ra. X %'S?' & k.#p o 5
4 = v
v 2023 2024 2025
Situasi Global Rekomendasi Penanggulangan

= Penambahan di M32-M37: +373 kasus di 7 negara (Taiwan, Australia, 1. Pemantauan situasi global dan nasional
Singapura, Korea Selatan, Jepang, Spanyol, dan Amerika Serikat) serta +4 2. Deteksi dini melalui surveilans kasus dan
kematian di Taiwan Iingkun'gan. o . o
= Tahun 2025 (M37): 10397 konfirmasi di 12 negara 3 Kemanikesi fisiko penarapan PR aan menkiga
= Faktor risiko: Paparan sarana air yang tidak di-maintenance (AC, cooling tower, SN IR
air mancur, shower, spa/sauna, dll) dan faktor risiko host (lansia, perilaku
merokok. dan immunocompromised.) .:

Kemenkes

Sumber CDL, Jepang, Talwan, Australls Kpres Selsten MNisw Fsalang: Homgkong, [faiE Sngsours, Ausires, Sganvat [talls Ditjen P2




SITUASI LEGIONELLOSIS INDONESIA

Distribusi Konfirmasi Legionellosis Berdasarkan Domisili
di Indonesia Tahun 2023-2025 (M37)

Kep. Riau

=1 kasus

. Jﬂv? Eacnrt
’ Bali

! _‘“_

7 Loy e
W3S

Total Suspek Penyakit Legionellosis Tahun 2023-2025 (M37)
) 293 Kasus suspek
48 Positif
235 Negatif
8 Dalam Pemeriksaan
2 Tidak dapat diperiksa
Tidak ada penambahan konfirmasi di Indonesia minggu ini
Terdapat penambahan +8 suspek, yaitu +4 di Jawa Barat (dalam
pemeriksaan), +2 di Banten (negatif), +1 di Jawa Tengah (negatif),
dan +1 di Kep. Riau (dalam pemeriksaan)
Tahun 2023-2025 (M37): 48 konfirmasi di 3 provinsi
Terdapat 4 kasus meninggal (2 Kep. Riau, 1 Bali, dan 1 Jawa Barat)

Sumber: Kemenkes (New All Record dan SKDR)

Tren Mingguan Konfirmasi Legionellosis Berdasarkan Tgl Lapor

di Indonesia Tahun 2023-2025 (M37)

LB

3 2 3
2 22 2 #)
11 11 i .1 1 TN TN
R N e e N e R L R
S SSE S S ST TS =SS SSSSSSS===:=5 S=SSE=S===
2023 ccnaa - | ). VEPPFIIRA  RPRR IN25-caccas

Upaya yang Dilakukan

i
2.
3

4,

Pemantauan situasi melalui SKDR dan WHO

Penyusunan pedoman

Deteksi dini melalui surveilans ILI-SARI, sentinel penyakit infem,
dan lingkungan

Komunikasi risiko penerapan PHBS dan menjaga sanitasi
lingkungan | |

Tatalaksana klinis.

- Kemenkes
Water treatment secara berkala .: D“ju“' o
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SITUASI MPOX GLOBAL

Persebaran Kasus Mpox Clade Ib Tahun 2024-2025 (M37)

Tren Kasus Mpox 2022-2025 (M37)

Berdasarkan Negara

5428

80/l - Berdasarkan Wilayah WHO
=& ghT
80,000
70.000
60,000
50,000
40,00 433
34 863 go12
30,000 _
20.008
§.080
d A — — g_ﬁ ?
2022 2023 2024 2025 xa f-— E:
o ¥ [T
ARG aFURD =AFRDO sWDRO eSEARO sEMRO L

Situasi Global

= Penambahan di M37: +691 konfirmasi di 14 negara

= Tiga negara penambahan terbanyak: RD Kongo, Guinea, dan Ghana.

» Negara ASEAN dan sekitar melaporkan penambahan kasus: Thailand

= Tahun 2025 (M37): 38.433 konfirmasi di 87 negara

= Pada 5 September 2025, WHO mencabut status Mpox sebagai PHEIC.

=  Tahun 2022-2025: kasus terbanyak di AFRO dan AMRO

= Faktor risiko: riwayat perjalanan ke negara terjangkit dan perilaku seksual
berisiko

Sumber: WHO

454 150
|I'=2 1?3 BN BHAE NI 384 § g 3 EZ2 1000 1
N e e c—
fSe g sg T2 ec SRR FLrEReS e g sCc 88
e e Cc PP s E St EEGETS EmE >SS0 Eas e EsTE
@E.‘]qﬂacmgf.—ﬁ:;—jr;:zlq._;“g‘xl_l-ﬂ::._l_q;%
Y E o EYSEonEREED £ 0= R wm = B =0 = =0
bad = M nu.-_-:,——u (731 = = m=l o o =4\
= F i = E } : Fo £ - "
- = = o =8 = o
[ = = i = =
o =t = (. L
2. o = =
.-_,.:—:. Z = =
:E = |

Rekomendasi Penanggulangan

1. Pemantauan situasi global
2. Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit

3. Komunikasi risiko penerapan PHBS dan perilaku seks

aman
4. Vaksinasi bagi  kelompok  berisiko  dengan
mempertimbangkan situasi
5. Penanggulangan terintegrasi dengan program HIV-
PMS

‘ Ditjen P2
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SITUASI MPOX INDONESIA

Tren Kasus Mpox di Indonesia
Tahun 2022- 2025 (M37)

73
14
2022 2023 2024 2025

Situasi Indonesia

Tidak ada penambahan konfirmasi di Indonesia
minggu ini

Tahun 2025 (M37) : 0 konfirmasi

Tahun 2024: 14 konfirmasi di 6 Provinsi (DK
Jakarta, DIY, Banten, Jatim, dan Jabar)

Faktor risiko: Perilaku seksual berisiko dan kontak
serumah (seksual)

Sumber; Kemenkes (Mew All Record dan SKDR)

Peta Distribusi Kasus Mpox di Indonesia Tahun 2022-2025 (M37)

Kep. Riau
r 1 konfmmass
DKl Jakarta
52 kanfirmas
. Jawa Timur
Banten — A} N —— -
9 konfirmasi i

J§wa Barat

12 konfimasi
Dl Yogyakarta

3 konfirmasi

Upaya yang Dilakukan

Pernantauan situasi melalui SKDR, GISAID, WHO

Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit melalui SSHP
Penyusunan pedoman dan SE Kewaspadaan Mpox

Komunikasi risiko penerapan PHBS dan perilaku seks aman

Viaksinasi bagi kelompok berisiko dengan mempertimbangkan situasi
Deteksi dini melalui surveilans penyakit infem dan pelibatan mitra HIV-AIDS
Penanggulangan terintegrasi dengan program HIV-PMS

Tatalaksana klinis pasien

o NG W B N

B Ditjen P2
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SITUASI PENYAKIT VIRUS HANTA GLOBAL

Tren Kasus Penyakit Virus Hanta Global Tahun 2015 - 2025 (M37)

5000
4500
4000
3500
3000
2500
2000
1500
1000

500

U

.
SEE 4194

2899
2283
1811
1728
I g7 118 100 73 143

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025
aEURO ~AMRO a'WFRO mSEARO

Sumbern MoH Panama Mol Chill DeH New Maxico, Kemenkes (New All Record dan SKBR)

Situasi Global
Penambahan di M35-M37: +3 konfirmasi di

Amerika Serikat

Tahun 2025 (M37). 143 konfirmasi di 6 negara
Argentina,

(Amerika Serikat, Bolivia, Panama,
Indonesia, dan Taiwan)

Faktor risiko: kontak dengan rodensia terinfeksi

Rekomendasi Penanggulangan

1

2.
B
4.

Pemantauan situasi global

Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit

Komunikasi risiko penerapan PHBS
Pengendalian binatang pembawa penyakit

<

Ditjen P2



SITUASI PENYAKIT VIRUS HANTA INDONESIA

Tren Mingguan Konfirmasi Penyakit Virus Hanta
Berdasarkan Tgl Lapor di indonesia Tahun 2025 (M37)

Distribusi Konfirmasi Penyakit Virus Hanta Berdasarkan
Domisili di Indonesia Tahun 2025 (M37)

Sulawesi Utara
1 kasus

»

&
Sumatera. ;
Barat JEE'_"'E_'.E.E'TET'
) kacile B HASUS
(R e T ”'I.'T
i 1 kasus
DKl Jakarta | - T
I"l:f'-i-‘. DI?

5 kdsus
S5otal Suspek Penyakit Virus Hanta Tahun 2025 (M37)

C'T-’-? Kasus suspek
112

Positif

Negatif

Dalam pemeriksaan
1 Tidak dapat diperiksa

* Tidak ada penambahan konfirmasi di Indonesia minggu ini

»  Total 2025 (M37): 13 konfirmasi (DIY, Jawa Barat, Sulawesi Utara, NTT,

Sumatera Barat dan DKI Jakarta)
* Terdapat penambahan +1 suspek di DIY (dalam pemeriksaan)
= Faktor risiko: kontak dengan tikus terinfeksi

Sumber; Kemenkes (Mew All Recard dan SKDE)

Upaya yang Dilakukan

1

2.

3
4.
5

Pemantauan situasi melalui SKDR dan WHO

Pemantauah pelaku perjalanan  dari

terjangkit

Kormunikasi risiko penerapan PHBS

Penyusunan pedoman

Deteksi dini melalui surveilans sentinel infem dan

surveilans binatang pembawa penyakit

Pengendalian binatang pembawa penyakit pre
-b Ditjen P2

negara
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SITUASI DEMAM KUNING

Persebaran Kasus Konfirmasi dan Kematian Demam Kuning Tahun 2021- 2025 (M37) Berdasarkan Negara

Kasus Konfirmast = Kematian
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Situasi Global Situasi Indonesia Rekomendasi Penanggulangan
» Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini 1. Pemantauan global dan nasional
A2 , . Belum ada kasus . : :

= Tahun 2025 (M37): 246 konfirmasi dan 96 kematian konfi : di 2. Pemantauan pelaku perjalanan dari

dari 8 negara (Brasil, Kolombia, Peru, Ekuadar, Angola, l::n:::;?;l ! negara terjangkit

Bolivia, Liberia, dan Nigeria) 3. Deteksi dini melalui surveilans kasus dan
= Tahun 2024: 66 konfirmasi dan 29 kematian dari 8 vektor

negara 4. Pengendalian vektor
= Faktor risiko: kontak dengan nyamuk (Aedes, 5. Vaksin Demam Kuning bagi pelaku

Haemogagus, dan Sabethes) perjalanan ke negara terjangkit

Sumber: WHO AFRQ: PAHO .’ Kemenkes

B’ Ditjen P2
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SITUASI POLIO GLOBAL

Persebaran Kasus Polio Tahun 2024-2025 (M37) 1000
Berdasarkan Negara 800
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Situasi Global

Penambahan di M37: +8 kanfirmasi Polic di 4 negara, yaitu 1 kasus tipe cVDPV1 di RD
Kongo serta 7 kasus cVDPV2 di 3 negara (4 kasus di Nigeria, 2 kasus di Chad, dan 1 kasus
di Somalia).

Polio masih dinyatakan PHEIC sejak 2016

Tahun 2024-2025 (M37): 730 konfirmasi (127 WPV, 12 <VEPV1, 584 <VDPVZ, dan 7
cVDPV3)

Tahun 2025 Papua Nugini melaporkan 3 kasus anak sehat positif cVDPV2

Faktor risiko: cakupan imunisasi polio rendah dan sanitasi buruk

889

3
* 1‘ 135-:

hJ

[\J

3 Tren Kasus Polio Tahun 2022 - 2025 (M37)

mcVDVP3
eVOPYZ
m VTV
4
- 'ril’ p'.' 1
393 449

2023 2024 2025

Rekomendasi Penanggulangan

Pemantauan situasi global dan nasional

Deteksi dini melalui surveilans kasus dan lingkungan
Pemantauan pada pelaku perjaianan di pintu masuk
Peningkatan cakupan imunisasi polio

Komunikasi risike penerapan PHEBS

Penilaian risiko berkala

S e o

¥ Kemenkes
PF B’ Ditjen P2

1

Sumber; WHDL L

|I"4 |



SITUASI POLIO DI INDONESIA

Peta Distribusi Kasus Polio di Indonesia Tahun 2022 - 2025 (M37)

“ Jawn Barat
1 kasus-cVDFV2

Jawa Tengah

. K TL—'.:‘*_;

Banten
1 kasus SNVOPVIR

Situasi Indonesia

= Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini

=  Tahun 2025 (M37): 0 konfirmasi

=  Tahun 2022-2024: 15 konfirmasi (1 VDPV1, 7 cVEPV2,
dan 7 cVDPV2n)

= Faktor risiko: Rendahnya cakupan imunisasi polio dan
cakupan STEM rendah

Sumber: Kemenkes

- Jawa Timur
2 ea=s NVDIPY2 1 kasus VDRV

Pspua Pegunungan #

AT 3]
Malulu Utara I keasus cVLIFVEn

| kasue cYEPVZN

Papua Tn.ngah

) kssus VDPVZn
Papu-: Selalan

3 kasus VDPVIn

Upaya yang Dilakukan

Deteksi dini melalui SKDR, surveilans sentinel infem, dan lingkungan
Penerbitan SE Kewaspadaan Polio terhadap KLB di Papua Nugini
Outbreak Response Immunization (ORI) di wilayah terjangkit
Peningkatan capaian imunisasi polio serta STEM

Komunikasi risiko penerapan PHBS dan STBM

Penilaian risiko secara berkala di tingkat Kab/Kota

W o

"B Ditjen P2
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SITUASI MENINGITIS MENINGOKOKUS (MM)

S0 454 Persebaran Kasus Konfirmasi Meningitis Meningokokus di Dunia Tahun 2025 (M37)

Sumber: WHD AFRO, CDC ESR New Zealand, NINDSS Australia, NIDSS Tarwan, MOH Singapore, IHR. dan Kemenkes (New All Record dan SKDR)
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Situasi Global Situasi Indonesia Rekomendasi Penanggulangan
» Penambahan di M36-M37: +10 konfirmasi 1. Pemantauan situasi global dan nasional
it 4 negara (Amestka Sarfiat, Australia; = Belum banyak diketahui 2. Deteksi dini m?T?IqI surveilans sentinel infem, dan
Selandia Baru, dan Spanyol) kasus I.mnﬁmlasi MM d! surveilans faktor risiko . _ _ _
«  Tahun 2025 (M37): 1498 konfirmasi di 26 Indonesia. therapa studi 3. .Pem'antauan .pelaku perjalanan darn negara terjangkit
£ pernah menemukan kasus 4. Penyusunan pedoman
"E.E:" o ik melakuk Ceinasi MM. 5. Imunisasi bagi WNI yang akan berkunjung ke negara
* Faktor "5_' o Balk.-mElakuan vagsinas |dan = Suspek MM di tahun 2025: 2 terjangkit {terutama pelaku perjalanan Haji-Umroh)
mass gathering kasus di Bali dan 2 kasus di 6. Komunikasi risikko  penerapan PHBS  termasuk
NTB (Hasil: 4 negatif) menggunakan masker ketika berada di keramaian
7. Penilaian risiko berkala di tingkat Kab/Kota
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PENYAKIT VIRUS
"33 % % WEST NILE (WNV)
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SITUASI PENYAKIT VIRUS WEST NILE

Persebaran Kasus West Nile Tahun 2025 (M37) Tren Kasus West Nile Tahun 2023-2025 (M37)
108 Berdasarkan Negara 6000
5,088
5000
4000
3.137
3000 -
2000 1424

5 5 5 4 3 3 2 1 1 1+ 1 1 1000 I

g s & 0
) &
S & & 2023 2024 2025

2 AFRO  AMRO mEMRO mEURO # SEARO = WPRO

Situasi Global Situasi Indonesia Rekomendasi Penanggulangan
* Penambahan di M37: +185 konfirmasi di Amerika Serikat. = Belum banyak 1. P - ; i alabal i
Tahun 2025 (M37): 1.424 konfirmasi dan 38 kematian di 18 diketzhui kasus ' n;;?;;g? uan situasi global dan
negara konfirmasi West Nile 2. Deteksi dini melalui surveilans
» Peningkatan kasus tahun 2024 terjadi di wilayah Eropa di Indonesia sentinel infem dan  surveilans
(terutama Israel, Italia, Yunani dan Romania) = Beberapa studi vektor '
* Faktor risiko: kontak nyamuk Culex dan riwayat perjalanan ke pernah rnengmukan. 3. Pemantauan pelaku perjalanan
negara terjangkit Kasus kanfirmasi dari negara terjangkit
penyakit virus West 4. Pengendalian vektor

Nile di Indonesia

a nNEMENnKes

Sumber; ECDC, WHO, CDEC, Israeli Government B’ Ditjen P2
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SITUASI PENYAKIT VIRUS NIPAH

Persebaran Kasus dan Kematian Penyakit Virus Nipah Berdasarkan Negara
pada Tahun 2023-2025 (M37)
u Konfirmas! Frobable w®Kemalian
12 CFR: 72,7%

b

I

10
a E CFR: 33,3%
6
g crn. 1nu%
CFR: 100% CER- 100% 4  CFR:50%
’ I - - I - I I . -
G

Banglagesh (2023) Kerala, India (2023) Bangladesh (2024) Kerala, Ingdla (2024) Bangladesh (2025) Kerala India (2025)
Ket : CFR dihitung dan total konfirmasi dan probable

Situasi Global Situasi Indonesia Rekomendasi Penanggulangan

' :en:tn;bal:;na di |hl;3?;l +1 konfirmasi dan +1 « Tidak terdapat 1. Pemantauan situasi global dan nasional
ematian di Banglades . : - L2

« Total hingga Mg?:? di Bangladesh dilaporkan 4 penambahan 2 Pemantauilm ,'.:.lelaku perjalarian  dari
konfirmasi dengan 4 kematian. 5“_5P3k o nipah HEQda terjangkét

» Total Kasus 2025 (M37): & konfirmasi dengan 6 minggu ini. 3. PETTL_E_UT*?_”I e e _
kematian (CFR: 75%) di Bangladesh dan Kerala, India = Suspek Nipah tahun 4. IDE"EEE" dini rni?faim 5-”WE’I_5':15 sentinel

» Kasus Nipah sporadis di Kerala, India dan Bangladesh 2025: 7 infem d.an su_n.f.eﬂans faktor risiko

» Faktor risiko: kontak dengan hewan (kelelawar/babi) kasus (Negatif) 5. Komunikasi risiko penerapan PHBS
terinfeksi dan konsumsi buah/nira terkontaminasi 6. Penilaian risiko berkala

.' Kemenkes

Sumber; WHD. Govermnmment of Kargla ‘ Ditjen P2
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SITUASI PENYAKIT EBOLA

Situasi Global Persebaran Kasus dan Kematian Penyakit Ebola Berdasarkan

Negara Tahun 2022- 2025 (M37)
= Pada 4 September 2025, deklarasi KLB Ebola di Provinsi

Kasai RD Kongo Korfirmas: mProbable s Kematian
* Penambahan di M37: +18 konfirmasi dan +15
kematian di RD Kongo - CFR
» Total kasus di RD Kongo hingga M37: 38 konfirmasi, 10 64,6%
probable, dan 31 kematian (CFR: 64,6%) 40 38
= Faktor risiko: Kontak dengan kelelawar/hewan/orang )
terinfeksi virus Ebola 35
30
Situasi Indonesia 5
Belum ada kasus konfirmasi Penyakit Ebola di E‘E:Fﬁ;
Indonesia 20 ;
Rekomendasi Penanggulangan 12
1. Pemantauan situasi global dan nasional 10
2. Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit . 4
3. Penilaian risiko sesuai situasi ' 2‘
4. Komunikasi risiko penerapan PHBS pada pelaku 0
perjafan‘an Uganda 2025 RD Kongo (Kasai) 2025

Sumber WHQO AFRD ‘ Ditjen P2



PENYAKIT VIRUS MARBURG

P Kemenkes
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SITUASI PENYAKIT VIRUS MARBURG

Situasi Global

= Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini

= Pada 13 Mar 2025, deklarasi berakhirnya KLB
penyakit virus Marburg di Tanzania

= Tanzania (20 Jan -13 Mar 2025): 2 konfirmasi, 8
probable, dan 10 kematian (CFR: 100%).

= Faktor risiko: kontak dengan
kelelawar/hewan/orang terinfeksi virus Marburg

Situasi Indonesia
Belum ada konfirmasi Penyakit Virus Marburg di Indonesia

Rekomendasi Penanggulangan

Pemantauan situasi global dan nasional

Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit
Penilaian risiko sesuai situasi

Komunikasi risiko penerapan PHBS pada pelaku
perjalanan

ot et

Persebaran Kasus dan Kematian Penyakit Virus
Marburg Tahun 2024-2025 (M37) Berdasarkan Negara

B Frobable mKonfirmast mHKematian

Ta
&G0
50
40
30
CFR
20 22. 7%
CFR
100%
10
_
d Tanzania
Rwanda
(27 Sep - 20 Des 2024) {20 Jan 2025 - 13 Mar 2025)
Ket:

CFR dihitung dar total konfirmasi dan prebable

Sumber: WHO AFRO .’ Kemenkes
B’ Ditjen P2
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SITUASI DEMAM LASSA

Tren Kasus Demam Lassa di Nigeria
Tahun 2015 - 2025 (M37)*

mm Konfirmasi s iKematian =—CFR

30.00%

25.00%

20.00%

15.00%

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

Rekomendasi Penanggulangan

e

Pemantauan situasi global dan nasional

Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit

Deteksi dini melalui surveilans kasus dan binatang pembawa penyakit
Komunikasi risiko penerapan PHBS

Pengendalian tikus

¥ . Data digkses
Sumber; NCDC. WHO AFRD

Situasi Global
NIGERIA

=  Penambahan di M35-M37: +27 konfirmasi dan

+4 kematian
= Demam Lassa endemis di Nigeria

=  Tahun 2025 hingga M37: 884 konfirmasi, 7 probable
dan 164 kematian (CFR: 18,55%)

NEGARA SELAIN NIGERIA

= Tahun 2025 hingga M37 : 20 konfirmasi dan 6
kematian

o Sierra Leone: 9 konfirmasi dan 5 kematian

= Guinea: 2 konfirmasi dan 1 kematian

o Liberia: 9 konfirmasi

o Faktor risiko: sanitasi buruk, kontak dengan tikus
Mastomys terinfeksi

Situasi Indonesia
Belum ada kasus konfirmasi Demam Lassa di Indonesia

Kemenkes
B’ Ditjen P2
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HAEMORRHAGIC FEVER

CRIMEAN-CONGO
(CCHF)
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SITUASI CRIMEAN CONGO HAEMORRHAGIC FEVER

Situasi Global

= Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini
=  Tahun 2024-2025 (M37): 678 konfirmasi di 7 negara (Afghanistan,
Pakistan, Uganda, Senegal, Spanyal, Yunani, dan India)
= (CCHF endemis di Timur Tengah, negara Balkan, dan benua Afrika.
» Faktor Risiko:
o Kontak dengan kutu Hyalomma.

o Kontak darah/jaringan ternak saat menyembelih hewan
terinfeksi

o Riwayat perjalanan negara terjangkit.

Situasi Indonesia
Belum ada konfirmasi CCHF di Indonesia

Rekomendasi Penanggulangan

1. Pemantauan situasi global dan nasional , _

2. Pemantauan pelaku eBalanan dari negara terjangkit

3. Deteksi dini melalui SKDR dan surveilans sentinel penyakit infem
4. Komunikasi risiko penerapan PHBS

Sumber WHD EMED, WHO AFRD, Pakisten Africg CDC

Distribusi CCHF Global
Tahun 2024-2025 (M37)

2025 2 koalirmast

Yunani
Spanyol
2025; 3 konfirmas
Senegal

2024 4 kanfirmass
2025; 2 konfirmasi, 1 kematiar
o4 | P g NImmas,  xE2maEian

Afghanistan
2025 271 knnfirmasi
A025- 208 banfirmasi 7o kematian

i

Pakista
2024 55 kontirm ast
$025: 22 konfirmasi

India
2has: Y'konfirmas
Uganda
2024 16 konfirmasi
2025:; 3 kenfirmas
Kemenkes

B’ Ditjen P2
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PENYAKIT INFEKSI EMERGING LAINNYA

Nama Penyakit informasi Keterangan

* Penambahan di M34-M37: +30 konfirmasi di 3 negara (Amerika Serikat,
Taiwan, dan Spanyol)
Listeriosis = Tahun 2025 (M37). 912 konfirmasi dari 6 negara (Amerika Serikat, Australia, UPDATE
Perancis, Selandia Bary, Spanyal, dan Taiwan)
= Faktor risiko: konsumsi makanan yang terkontaminasi

= Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini
= Tahun 2025 (M37): 9.432 konfirmasi di 11 negara (Brasil, Panama, Kuba, Uruguay,
Oropouche Peru, Kanada, Guyana, Jerman, Perancis, Austria dan Inggris)
= Faktor risiko: kontak dengan vektor pembawa virus Oropouche (nyamuk Culicoides
paraensis) terutama di daerah hutan dan perkotaan

= Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini
= Tahun 2025 (M37): 3 konfirmasi dari 3 negara (Rep. Afrika Tengah, Senegal, dan
Demam Rift Valley Uganda)
= Faktor risiko: Kontak dengan nyamuk/hewan/orang terinfeksi dan riwayat
perjalanan ke negara terjangkit

&P Keme

#g 3
sumber: Atneg C0L [ancacgc.orgl: NIDES Towan [ndscde.gov.iw]; NNDSS jningss.heaith.gav.oul, COC sfocks.cdo:gev: WHE Iwhaant b Dl.jun Pe
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INFORMASI PENYAKIT INFEKSI EMERGING LAINNYA

https: f/mfeksremeramq kemkes.go.id/

/SttuaSI Global dan Nasmnm

Penyakit Infeksi Emerging
- Pedoman Penyakit Infeksi

Emerging .Fmﬁmﬁﬂmﬁ:ﬁﬁgﬁrm@. =
- Daftar Negara Terjangkit s
+ Notifikasi Terkini |

. FAQ

& Regulasi /




